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Abstract 
 

The Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak Foundation (JMC), located in Lebak, Banten, plays a crucial role 

in providing education to the surrounding community through educational units such as Aliyah, SMP, 

Diniyah, and PAUD. However, teaching tools used by teachers at the Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak 

Foundation are not yet synchronized, and the absence of a platform for managing teaching materials 

poses challenges in creating Lesson Plans (RPP) and teaching materials. This initiative aims to enhance 

teachers' knowledge through the use of a Learning Management System for creating Lesson Plans and 

teaching materials based on Computational Thinking. Activities include dissemination, training, 

technology implementation, and evaluation, with the participation of 16 teachers. The program 

successfully increased teachers' knowledge in accessing the Learning Management System by 100% 

and understanding of Computational Thinking by 88%, as indicated by the availability of the Learning 

Management System, as well as Lesson Plans and teaching materials (100%). Evaluation through 

questionnaires revealed that 94% of teachers consider the Learning Management System important as 

a medium of instruction, and 69% of them find it helpful in facilitating learning. 

 

Keywords: Computational Thinking, Digital, Islamic boarding schools, Learning Management 

System, Learning tools  

 

Abstrak 

 

Yayasan Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak (JMC), yang berlokasi di Lebak, Banten, memiliki peran 

penting dalam menyediakan pendidikan bagi masyarakat sekitar melalui unit-unit pendidikan seperti 

Aliyah, SMP, Diniyah, dan PAUD. Namun, Perangkat pengajaran guru di Yayasan Jam’iyyatul 

Mubtadi Cibayawak belum tersinkronisasi satu sama lain, belum adanya platform pengelolaan 

perangkat pembelajaran menjadi kendala dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dan materi ajar. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru melalui Learning 

Management System untuk pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan materi ajar berbasis 

Computational Thinking. Kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, dan evaluasi, 

dengan partisipasi 16 guru. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan guru untuk mengakses 

Learning Management System sebesar 100% dan pengetahuan tentang Computational Thinking 

sebesar 88% berdasarkan indikator ketersediaan Learning Management System serta ketersediaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan materi ajar sebesar (100%). Evaluasi kegiatan melalui 

kuesioner menunjukkan bahwa 94% guru menganggap Learning Management System penting sebagai 

media pembelajaran dan 69% merasa Learning Management System memudahkan pembelajaran.  
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Kata kunci: Computational Thinking, Digital, Learning Management System, Perangkat 

pembelajaran, Pesantren. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Di era digital yang terus berkembang, 

pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan 

menjadi suatu keharusan untuk menciptakan 

proses belajar yang lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan data dari Organisation for 

Economic Co-operation and Development 

(OECD), Desember 2023 hasil Program for 

International Student Assessment menunjukkan 

rendahnya skor matematika sebesar 366 poin, 

sains 383 poin, dan membaca 359 poin di 

Indonesia (OECD, 2023).  

Dalam menghadapi era VUCA (Volatility, 

Uncertainty, Complexity, Ambiguity), 

pendidikan perlu beradaptasi dengan teknologi 

untuk menjawab tantangan pembelajaran yang 

semakin kompleks. Revolusi Industri 4.0 yang 

mendorong digitalisasi di berbagai sektor 

menuntut setiap individu untuk memiliki 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills, HOTS), termasuk di bidang pendidikan 

(Hermawan et al., 2024). Selain menyediakan 

berbagai media pembelajaran, LMS juga 

memungkinkan penelusuran kemajuan belajar 

siswa dan memberikan ruang komunikasi 

antara guru dan siswa yang esensial dalam 

pembelajaran jarak jauh (Kasumu, 2022). 

Yayasan Jam’iyyatul Mubtadi Cibayawak 

(JMC), yang berlokasi di Desa Pagelaran, 

Lebak, Banten, merupakan sebuah yayasan 

yang berfokus pada bidang pendidikan bagi 

masyarakat sekitar. Saat ini, Yayasan JMC 

telah mendirikan berbagai unit pendidikan 

formal, seperti Aliyah, SMP, Diniyah, dan 

PAUD, untuk memberikan akses pendidikan 

yang lebih luas dan berkualitas bagi lingkungan 

sekitarnya (Safitri et al., 2024). Di beberapa 

universitas, LMS digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti komunikasi asinkron dan 

sinkron, pengembangan serta pengiriman 

konten pembelajaran, penilaian formatif dan 

sumatif, hingga manajemen kelas dan aktivitas 

siswa (Kovacs & Hari, 2022). 

Proses pembelajaran di Yayasan JMC masih 

dilaksanakan secara konvensional dalam 

bentuk ceramah. Keterbatasan keterampilan 

guru dan penguasaan IT menjadi permasalahan 

utama dalam penerapan pembelajaran berbasis 

digital. Hal ini juga berpengaruh pada 

ketersediaan dan pengelolaan perangkat 

pembelajaran berbasis digital yang terpusat 

oleh manajemen. Saat ini, pengelolaan 

perangkat pembelajaran seperti RPP masih 

disimpan secara pribadi oleh setiap guru 

walaupun pengumpulan melalui platform 

online seperti WhatsApp dan Google Drive 

sudah mulai digunakan. Meskipun platform ini 

memudahkan distribusi materi ajar dan tugas, 

keterbatasannya terlihat pada kurangnya 

struktur dan integrasi yang dibutuhkan untuk 

manajemen pembelajaran yang efektif.  

Terdapat urgensi untuk memanfaatkan 

teknologi dalam mendukung peningkatan mutu 

pendidikan nasional (Wismiron, 2023). 

Learning Management System biasa disingkat 

LMS adalah aplikasi perangkat lunak untuk 

proses pembelajaran online. Proses 

pembelajaran biasanya bersifat pelatihan atau 

kegiatan yang menggunakan internet sebagai 

media akses (Andriani & Daroin, 2022). 

Salah satu LMS yang digunakan secara luas 

adalah Edmodo, yang menawarkan berbagai 

fitur untuk mendukung interaksi antara guru 

dan siswa serta memudahkan pengelolaan 

materi pembelajaran. Penelitian menunjukkan 

bahwa LMS seperti Edmodo tidak hanya efektif 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, 

tetapi juga berperan dalam membantu guru 

mengatasi keterbatasan platform komunikasi 

konvensional seperti WhatsApp, yang tidak 

memiliki sistem pengelolaan tugas yang 

memadai (Manggala & Taufiq, 2022). 

Menurut penelitian di Universitas PGRI 

Madiun, faktor-faktor seperti pelatihan 

berkesinambungan dan dukungan kebijakan 

institusi berperan penting dalam keberhasilan 

implementasi LMS di lingkungan pendidikan. 

(Andriani & Daroin,  2022) 

Penggunaan Learning Management System 

(LMS) dalam pendidikan telah menjadi salah 

satu alternatif utama untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar jarak jauh. LMS 

adalah perangkat lunak berbasis web yang 

menyediakan fitur pengelolaan materi, tugas, 

serta penilaian yang memungkinkan interaksi 

antara pendidik dan peserta didik secara daring 

(Fibriasari et al., 2023). 

Dengan adanya pelatihan LMS, para guru di 

Yayasan JMC merasakan kemudahan dalam 

mengelola pembelajaran berbasis 
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Computational Thinking, meskipun masih ada 

tantangan teknis dan keterampilan digital yang 

perlu diperbaiki lebih lanjut (Setiaji et al., 

2022). 

Selain itu, rendahnya keterampilan digital 

beberapa guru menghambat adopsi teknologi 

yang lebih kompleks dalam pembelajaran. 

Yayasan JMC memerlukan dukungan untuk 

meningkatkan kapasitas teknologi dan 

keterampilan digital para guru agar mampu 

memanfaatkan LMS secara optimal. Dengan 

demikian, diperlukan solusi yang tidak hanya 

menyediakan platform LMS, tetapi juga 

pelatihan yang memungkinkan guru memahami 

dan memanfaatkan teknologi ini secara efektif. 

Dalam pelatihan tersebut, peningkatan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam 

menggunakan LMS tercapai melalui sesi 

pelatihan yang intensif yang didukung media 

tambahan seperti WhatsApp dan Google Meet 

(Sary et al., 2022). 

LMS terbukti membantu perguruan tinggi 

beralih dari model pembelajaran konvensional 

ke daring, memastikan proses belajar mengajar 

tetap berjalan secara efektif di tengah kondisi 

pandemi. LMS seperti Google Classroom, 

Edmodo, dan Moodle memberikan solusi untuk 

pembelajaran jarak jauh, di mana fasilitas 

seperti forum diskusi, pengelolaan tugas, dan 

interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa 

menjadi lebih mudah diakses (Fitriani, 2020). 

Tujuan kegiatan ini untuk meningkatkan 

pengetahuan guru melalui Learning 

Management System (LMS) untuk pembuatan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan materi 

ajar, dalam pengelolaan materi pembelajaran. 

Pemanfaatan LMS membantu pihak 

manajemen mitra dalam mengelola materi 

pembelajaran serta melakukan monitoring 

ketersediaan dan penggunaan perangkat 

pembelajaran guru.  

 

 

2. METODE 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 

dilaksanakan dalam beberapa tahapan. 

Kegiatan ditujukan untuk peningkatan 

penerapan pembelajaran berbasis digital dan 

pengelolaan perangkat pembelajaran secara 

terpusat melalui pemanfaatan LMS. Peserta 

yang hadir dalam kegiatan ini sebanyak 26 

guru, kegiatan yang dilaksanakan meliputi 

pelatihan penggunaan LMS sebagai sarana 

untuk pengumpulan, pengelolaan dan 

pengawasan perangkat pembelajaran sebagai 

upaya peningkatan kualitas pengajaran guru. 

Keberhasilan program ini diukur berdasarkan 

indikator ketersediaan LMS, peningkatan 

pengetahuan penggunaan LMS, peningkatan 

pengetahuan CT, dan ketersediaan RPP dan 

materi ajar. Evaluasi program juga dilakukan 

melalui kuesioner secara langsung kepada mitra 

dan peserta kegiatan. 

 

Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Kegiatan ini dilaksanakan sebanyak 6 kali 

pertemuan pada tanggal 8-10 Agustus dan 20-

22 Oktober 2024 dan diikuti oleh 16 guru dari 

tingkat SMP maupun MA. Berikut tahapan 

yang dilakukan dalam kegiatan ini. 

 

Alat dan Bahan 

Alat dan bahan yang digunakan pada 

kegiatan ini, meliputi: Learning Management 

System sebagai platform untuk media 

pembelajaran dan informasi selama kegiatan 

pengabdian masyarakat berlangsung dan survei 

kegiatan untuk mengukur tingkat keberhasilan 

kegiatan ini. 

 

Langkah Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan ini mencakup 

beberapa langkah mulai dari persiapan hingga 

evaluasi. Tahap pertama adalah persiapan, yang 

berfokus pada pembuatan platform LMS JMC 

oleh tim pengabdian masyarakat serta 

pengumpulan data registrasi akun. Selanjutnya, 

tahap sosialisasi dan pelatihan dilakukan untuk 

memberikan pemahaman kepada peserta 

mengenai cara mengakses dan menggunakan 

LMS dan juga pemberian materi mengenai 

Computational Thinking (CT) yang nantinya 

peserta akan diberikan tugas untuk membuat 

RPP dan media ajar berbasis Computational 

Thinking yang dikumpulkan melalui LMS. 

Setelah sosialisasi, kegiatan berlanjut ke 

tahap penerapan teknologi. Peserta diminta 

untuk mengakses course yang telah disediakan 

dalam LMS dan mengumpulkan tugas-tugas 

yang akan diberikan selama kegiatan 

berlangsung. Tahap terakhir adalah evaluasi 

kegiatan, yang bertujuan untuk menilai 

efektivitas dan tingkat keberhasilan 

penggunaan LMS. Evaluasi ini dilakukan 

melalui survei kepada peserta, guna mengukur 

pemahaman mereka terhadap LMS dan tingkat 

partisipasi dalam pengumpulan tugas. Analisis 

hasil evaluasi akan digunakan untuk melihat 
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sejauh mana kegiatan ini mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. 

 

Persiapan Kegiatan 

Persiapan kegiatan ini diawali dengan 

pembuatan LMS JMC yang dilakukan oleh tim 

pengabdian masyarakat. Sebelum acara 

dilaksanakan, tim pengabdian masyarakat 

melakukan koordinasi dengan pihak Yayasan 

JMC untuk pengumpulan data yang diperlukan 

untuk registrasi akun. Data yang dikumpulkan 

berupa nama lengkap dan email guru. Pada 

tahapan ini juga dilakukan survey dan analisa 

awal untuk menentukan baseline dari indikator 

keberhasilan program. 

 

Sosialisasi dan Pelatihan 

Dalam sosialisasi dan pelatihan, tim 

pengabdian masyarakat melakukan penjelasan 

mengenai Computatinonal Thinking dan LMS. 

Materi tentang Computational Thinking 

mencakup penjelasan mengenai empat 

komponen utamanya, yaitu dekomposisi, 

pengenalan pola, abstraksi, dan algoritma. 

Dekomposisi adalah proses memecah masalah 

menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana. 

Komponen pengenalan pola melibatkan 

identifikasi pola atau kesamaan dalam suatu 

masalah untuk menerapkan strategi 

penyelesaian yang serupa. Komponen abstraksi 

berfokus pada mengidentifikasi elemen penting 

dan mengabaikan informasi yang tidak relevan 

untuk menyelesaikan masalah. Komponen 

terakhir, yaitu algoritma, adalah kemampuan 

untuk menyusun solusi dalam langkah-langkah 

yang terstruktur dan berurutan. 

Materi Computational Thinking akan 

diterapkan pada Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) dan media ajar sesuai 

bidang studi masing-masing. Peserta diberikan 

tugas berupa pembuatan RPP dan media ajar 

yang akan dikumpulkan melalui LMS. 

Pemberian materi LMS memuat informasi cara 

mengakses dan menggunakan LMS dan 

memberikan username serta password kepada 

peserta. Kemudian, peserta diminta untuk 

mencoba mengakses website LMS dan masuk 

menggunakan akun yang telah diberikan. 

Selama tahap ini berlangsung, tim pengabdian 

masyarakat ikut mendampingi peserta hingga 

seluruh peserta berhasil mengakses LMS. 

 

 

 

 

Penerapan Teknologi 

Setelah peserta berhasil mengakses akun 

LMS masing-masing, peserta diharapkan untuk 

mengumpulkan tugas yang akan diberikan yaitu 

pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

dan media ajar, yang dikerjakan secara 

berkelompok dan individu. Pembagian 

kelompok dilakukan berdasarkan bidang studi 

masing-masing guru, di mana terdapat 8 

kelompok. 

Gambar 1 merupakan website yang 

digunakan selama kegiatan pengabdian 

masyarakat berlangsung yaitu, 

https://lms.jmcpagelaran.sch.id/ . 

 

 
Gambar 1. Tampilan LMS JMC 

 

Course LMS yang digunakan selama 

kegiatan berlangsung dapat dilihat pada 

Gambar 2. Course tersebut berisikan kumpulan 

materi dan tugas pengabdian masyarakat yaitu, 

materi Computational Thinking, serta tempat 

pengumpulan tugas mengenai media ajar 

berbasis Computational Thinking sesuai 

dengan bidang studi masing-masing. 

 

 
Gambar 2. Tampilan Course LMS 

 

Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk melihat 

tingkat keberhasilan kegiatan berdasarkan 

partisipasi dan pemahaman guru mengenai 

LMS. Evaluasi kegiatan dilakukan melalui 

penyebaran kuesioner kegiatan kepada guru 

tingkat SMP dan MA Yayasan JMC. Selain itu, 

evaluasi mengacu kepada keberhasilan guru 

dalam pengumpulan tugas melalui LMS. Hasil 

evaluasi kemudian dianalisis untuk mengetahui 

sejauh mana keberhasilan kegiatan ini. 

https://lms.jmcpagelaran.sch.id/
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada Gambar 3, tim pengabdian masyarakat 

memberikan materi mengenai Computational 

Thinking dan cara penggunaan LMS. Pada 

tahap ini, peserta mencoba mengakses LMS 

dengan pendampingan dari tim mahasiswa, 

sehingga peserta dapat memahami dan 

mengumpulkan tugas berupa RPP dan media 

ajar berbasis Computational Thinking yang 

telah dijelaskan di tahap sosialisasi.  

 

 
Gambar 3. Sosialisasi dan pelatihan 

 

Seluruh materi yang telah dibuat oleh guru 

dikumpulkan dalam LMS yang dapat diakses 

oleh seluruh guru JMC. Ketersediaan perangkat 

pengajaran yang dihasilkan berupa RPP, slide 

materi dan perangkat penunjang lainnya terlihat 

pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Ketersediaan perangkat pengajaran guru 

di LMS 

 

Berdasarkan kegiatan yang telah 

dilaksanakan, indikator dan capaian dapat 

dilihat pada tabel 1 dan gambar 5 berikut. 

Baseline pada tabel 1 diperoleh dari tahapan 

persiapan, analisis dan koordinasi dengan 

mitra. 

 

 

 

 

Tabel 1. Indikator dan hasil capaian 

Kode Indikator Basel

ine 

Capaian  

I1 Ketersediaan LMS 0% 100% 

I2 Peningkatan pengetahuan 

penggunaan LMS 

0% 100% 

I3 Peningkatan pengetahuan  

CT 

17

% 

88% 

I4 Ketersediaan RPP dan 

materi ajar hasil pelatihan 

(8 dari 8 kelompok) 

25

% 

100% 

 
Gambar 5. Indikator dan capaian pengelolaan 

perangkat pembelajaran melalui LMS 

 

Berdasarkan indikator pencapaian pada 

tabel 1 dan gambar 5, kegiatan ini berhasil 

meningkatkan pengetahuan guru mengenai 

penggunaan LMS sebesar 100%. Hal ini 

didapat dari keberhasilan guru dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan yaitu 

pembuatan RPP dan media ajar yang 

dikumpulkan melalui LMS. Seluruh guru yang 

hadir, berhasil mengakses LMS dan 

mengumpulkan tugas melalui LMS. 

Kegiatan ini juga berhasil meningkatkan 

pengetahuan guru mengenai Computational 

Thinking sebesar 88%. Hal ini diperoleh dari 

nilai materi dan media ajar yang telah 

dikumpulkan oleh seluruh guru.  

 

Evaluasi Kegiatan 

Selama kegiatan, terdapat survei berbentuk 

kuesioner yang disebarkan kepada para guru 

Yayasan JMC. Kuesioner yang dibagikan 

selama kegiatan berlangsung dilakukan untuk 

mengetahui antusiasme guru mengenai LMS 

dalam pembelajaran. Total guru yang mengisi 

kuesioner berjumlah 16 guru. Kuesioner ini 

berisikan 3 pertanyaan seputar LMS yang 

terlampir pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Pertanyaan Evaluasi 

Kode Pertanyaan 

P1 Apakah menurut bapak/ibu LMS penting 

untuk digunakan sebagai alat media 

pembelajaran? 

P2 Apakah penggunaan LMS membantu 

dalam pelatihan? 

P3 Apakah LMS akan dapat memudahkan 

pembelajaran? 

 

Hasil dari pertanyaan P1 “Apakah menurut 

bapak/ibu LMS penting untuk digunakan 

sebagai alat media pembelajaran?” 

menunjukkan terdapat 94% Guru yang 

menjawab penggunaan LMS penting sebagai 

alat media pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

sebagian besar guru menganggap LMS penting 

untuk media pembelajaran. Respon pertanyaan 

ini dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Respon Pertanyaan P1 

 

Hasil yang diperoleh dari pertanyaan P2 

“Apakah penggunaan LMS membantu dalam 

pelatihan?” dengan skala 1 (Sangat tidak 

setuju) hingga 5 (Sangat setuju) adalah 

sebanyak 6% memilih (Kurang setuju), 12,5% 

memilih (Netral), 12,5% memilih (setuju), dan 

69% memilih (Sangat setuju), seperti terlihat 

pada gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Respon Pertanyaan P2 

 

Tabel 3. Perhitungan P2 

Respon Skor Jumlah 

Responden 

Total 

(skor x jumlah 

responden) 

Sangat 

tidak 

setuju 

1 0 0 

Tidak 

setuju 
2 1 2 

Netral 3 2 6 

Setuju 4 2 8 

Sangat 

setuju 
5 11 55 

Total  16 71 

Skor rata-rata  4,4 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata yang 

diperoleh dari pertanyaan P2 adalah 4,4. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar peserta merasa 

bahwa LMS cukup membantu dan efektif 

dalam pelatihan ini. Hasil yang diperoleh dari 

pertanyaan P3 “Apakah LMS akan dapat 

memudahkan pembelajaran?” dengan skala 1 

(Sangat tidak setuju) hingga 5 (Sangat setuju) 

adalah sebanyak 25% memilih (Netral), 6% 

memilih (setuju), dan 69% memilih (Sangat 

setuju), seperti terlihat pada Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Respon Pertanyaan P3 

 

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata yang 

diperoleh dari pertanyaan P3 adalah 4,4. Hal ini 

menunjukkan sebagian besar peserta merasa 

LMS akan memudahkan proses pembelajaran 

sebagai media informasi maupun pembelajaran 

di kelas. 

 

 

 



 

292 

 

Tabel 3. Perhitungan P3 

Respon Skor Jumlah 

Responden 

Total 

(skor x jumlah 

responden) 

Sangat 

tidak setuju 
1 0 0 

Tidak 

setuju 
2 0 0 

Netral 3 4 12 

Setuju 4 1 4 

Sangat 

setuju 
5 11 55 

Total  16 71 

Skor rata-rata  4,4 

 

Berdasarkan survei yang disebarkan kepada 

Guru Yayasan JMC, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas guru memiliki pandangan positif 

terhadap penggunaan LMS. Dalam aspek 

media pembelajaran, 94% guru sangat setuju 

bahwa LMS penting untuk dijadikan media 

pembelajaran.  

Dalam aspek dukungan terhadap pelatihan, 

69% guru sangat setuju bahwa LMS membantu 

para guru dalam mengikuti pelatihan. Dalam 

aspek kemudahan pembelajaran, mayoritas 

peserta (69%) juga merasa sangat terbantu 

dengan adanya LMS. Secara keseluruhan, 

penggunaan LMS dalam pelatihan dan 

pembelajaran dinilai positif dan mendukung 

keberhasilan proses belajar mengajar. 

Kegiatan ini berhasil meningkatkan 

pengetahuan guru mengenai LMS sebesar 

100%, sedangkan CT sebesar 88%, serta 

ketersediaan RPP dan materi ajar 100% dimana 

seluruh kelompok berhasil mengumpulkan 

tugas. 

Hal ini didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Gusti et al. (2022), LMS 

memiliki beberapa kelebihan dan konten yang 

bervariasi sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan peserta dalam belajar. LMS juga 

sangat membantu guru dalam 

mengorganisasikan pembelajaran, mulai dari 

perencanaan hingga evaluasi, sehingga semua 

tahapan pembelajaran dapat terdata dengan 

baik. 

Penelitian Sari (2017) menunjukkan bahwa 

penggunaan LMS dalam pesantren, 

memberikan dampak positif dalam manajemen 

kelas. Hal ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari et al. (2023) yaitu 

LMS membantu proses kegiatan pengajaran 

online, mempermudah administrasi dan 

pengelolaan pembelajaran, serta menjadikan 

kegiatan pembelajaran lebih efektif. 

 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan pengabdian masyarakat telah 

berhasil dilaksanakan di Yayasan JMC 

Pagelaran, yang diikuti oleh 16 guru. Kegiatan 

ini menunjukkan keberhasilan dalam 

meningkatkan pengetahuan guru untuk 

mengakses LMS sebesar 100%. Sedangkan, 

untuk peningkatan pengetahuan mengenai CT 

sebesar 88%. Implementasi LMS JMC 

Pagelaran memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pengelolaan materi pembelajaran serta 

memudahkan proses monitoring ketersediaan 

dan penggunaan perangkat pembelajaran.  

Selain itu, hasil survei menunjukkan bahwa 

94% guru menganggap LMS penting dalam 

pembelajaran, serta 69% sangat setuju bahwa 

LMS memudahkan proses pembelajaran dan 

efektif untuk mendukung pelatihan. Dalam 

aspek kemudahan pembelajaran, mayoritas 

peserta (69%) merasa sangat terbantu dengan 

penggunaan LMS dalam proses pembelajaran 

dan pelatihan. Untuk selanjutnya, diperlukan 

adanya pendampingan untuk meningkatkan 

kemampuan guru dalam menghasilkan 

perangkat pembelajaran dan pengelolaan 

melalui LMS secara berkelanjutan untuk 

menjaga dan meningkatkan kualitas pengajaran 

di Yayasan JMC Pagelaran. 
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